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Salah Satu Perusahaan BUMN yaitu PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) yang merupakan salah satu bank milik 
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Sebagai bank komersial 
tertua, BRI konsisten memberikan pelayanan kepada segmen usaha 
mikro, kecil dan menengah (UMKM) dan hingga saat ini BRI tetap 
mampu menjaga komitmen tersebut di tengah kompetisi industri 
perbankan Indonesia. Dengan pesatnya perkembangan perusahaan 
dan teknologi, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) banyak 
mebuat aplikasi yang dapat memudahkan proses pelayanan kepada 
segmen usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Diantaranya 
adalah aplikasi BRIGUNA Digital sebagai platform peminjaman 
dana secara daring. 
Untuk mempermudah developer PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) dalam pengembangan aplikasi BRIGUNA 
Digital, salah satunya dibutuhkan Flowchart sebagai landasan para 
developer dalam mengebangkan aplikasi BRIGUNA Digital. Tidak 
asing lagi pada pembuatan suatu aplikasi pasti membutuhkan 
Flowchart sebagai landasan para developer. Dengan menggunakan 
tools seperti Draw.io, dapat memudahkan pembuatan Flowchart 
pada aplikasi BRIGUNA Digital. Dengan adanya Flowchart 
aplikasi BRIGUNA Digital diharapkan developer dapat dengan 
mudah membuat dan mengembangkan aplikasi BRIGUNA Digital. 
 






Puji syukur kami haturkan kepada Allah SWT karena berkat 
rahmat-Nya kami dapat melaksanakan salah satu kewajiban kami 
sebagai mahasiswa Departemen Informatika, yakni Kerja Praktek 
(KP). 
 
Kami menyadari masih ada kekurangan baik dalam 
pelaksanaan kerja praktik maupun penyusunan buku laporan ini. 
Namun, kami berharap buku laporan ini dapat menambah wawasan 
pembaca dan dapat menjadi sumber referensi. Kami mengharapkan 
kritik dan saran yang membangun untuk kesempurnaan buku 
laporan kerja praktik ini. 
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Ph.D selaku koordinator kerja praktik. 
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10 
 






LEMBAR PENGESAHAN  5 
ABSTRAK 8 
KATA PENGANTAR 9 
DAFTAR ISI 11 
BAB I  PENDAHULUAN 15 
1.1. Latar Belakang 15 
1.2. Tujuan 15 
1.3. Manfaat 15 
1.4. Rumusan Masalah 15 
1.5. Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 16 
1.6. Metodologi Kerja Praktik 16 
1.7. Sistematika Laporan 18 
[Halaman ini sengaja dikosongkan] 20 
BAB II  PROFIL PERUSAHAAN 21 
2.1. Profil PT. Bank Rakyat Indonesia 21 
2.2. Visi dan Misi PT. Bank Rakyat Indonesia 21 
2.3. Produk PT. Bank Rakyat Indonesia 21 
2.4. Anak Perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia 22 
BAB III  TINJAUAN PUSTAKA 23 
3.1 Flowchart 23 
3.2 Draw.io 24 
3.3 Digital Signature 25 
3.4 Briguna 28 
3.5 Diagram Aktivitas 31 
12 
 
BAB IV  IMPLEMENTASI SISTEM 35 
BAB V PENGUJIAN DAN EVALUASI 62 
5.1. Tujuan Pengujian 62 
5.2. Kriteria Pengujian 62 
5.3. Skenario Pengujian 62 
5.4. Hasil Pengujian 62 
5.5. Evaluasi Pengujian 62 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 65 
6.1. Kesimpulan 65 
6.2. Saran 65 
DAFTAR PUSTAKA 68 
BIODATA PENULIS I 70 




















Gambar 1 Penjelasan simbol flowchart 24 
Gambar 2 Simbol Activity 32 
Gambar 3 Simbol Initial Activity 32 
Gambar 4 Simbol Start State 33 
Gambar 5 Simbol Stop State 33 
Gambar 6 Simbol Conditiion 34 
Gambar 7 Simbol Swimlane 34 
Gambar 8 Flowchart pertama 38 
Gambar 9 Flowchart pertama bagian 1 40 
Gambar 10 Flowchart pertama bagian 2 41 
Gambar 11 Flowchart pertama bagian 3 42 
Gambar 12 Flowchart pertama bagian 4 44 
Gambar 13 Flowchart kedua 46 
Gambar 14 Flowchart kedua bagian 1 46 
Gambar 15 Flowchart kedua bagian 2 48 
Gambar 16 Flowchart kedua bagian 3 48 
Gambar 17 Flowchart kedua bagian 4 49 
Gambar 18 Flowchart kedua bagian 5 51 
Gambar 19 Flowchart kedua bagian 6 51 
Gambar 20 Flowchart kedua bagian 7 51 
Gambar 21 Flowchart kedua bagian 8 52 
Gambar 22 Flowchart kedua bagian 9 52 
Gambar 23 Flowchart ketiga 55 
Gambar 24 Flowchart ketiga bagian 1 55 
Gambar 25 Flowchart ketiga bagian 2 57 
14 
 
Gambar 26 Flowchart ketiga bagian 3 57 
Gambar 27 Flowchart ketiga bagian 4 58 
Gambar 28 Flowchart ketiga bagian 5 60 
Gambar 29 Flowchart ketiga bagian 6 60 










BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Industrialisasi 4.0 menyebabkan berubahnya model 
perekonomian. Model bisnis konvensional dikalahkan dengan 
model bisnis startup, dibuktikan dengan munculnya banyak model 
bisnis startup, yang kemudian melahirkan Fintech (Financial 
Technology). Fintech sebagai lembaga keuangan non-bank tidak 
memiliki aturan yang seketat perbankan, sehingga bisa memiliki 
kelincahan dalam inovasi. Hal ini membuatnya menjadi pesaing 
serius bagi industri perbankan. Oleh karena itu, disisi perbankan, 
PT. Bank Rakyat Indonesia pun juga ikut berinovasi 
mengembangkan teknologi informasi, salah satunya dengan 
melakukan digitalisasi pada layanan-layanan yang dimiliki, salah 
satunya adalah platform BRIGUNA Digital. 
 
1.2. Tujuan 
Tujuan kerja praktik ini adalah untuk menyelesaikan 
kewajiban kuliah kerja praktik di Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember dengan beban dua SKS. Selain itu juga untuk membantu 




Aplikasi BRIGUNA Digital berfungsi untuk melakukan 
digitalisasi salah satu layanan peminjaman dari BRI yaitu 
BRIGUNA. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berikut ini rumusan masalah pada kerja praktik di PT. Bank 
Rakyat Indonesia: 
 
1. Apa saja proses yang dapat didigitalisasi dari alur proses 
peminjaman pada layanan BRIGUNA? 
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2. Bagaimana menciptakan alur proses bisnis yang tepat untuk 
platform BRIGUNA Digital, dari proses bisnis BRIGUNA 
yang sebelumnya? 
 
1.5. Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 
Kerja praktik ini dilaksanakan pada waktu dan tempat 
sebagai berikut:  
Lokasi : Work from Home (WFH) 
Alamat : Di rumah masing-masing. 
Waktu : 1 Juli 2020 - 31 Agustus 2020 
Hari Kerja : Senin - Jumat 




1.6. Metodologi Kerja Praktik 
Tahapan pengerjaan kerja praktik dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
 
1. Perumusan Masalah 
Untuk mengetahui permasalahan apa yang harus 
diselesaikan, diberikan penjelasan mengenai rencana migrasi sistem 
peminjaman BRIGUNA menjadi BRIGUNA Digital. Diberikan 
juga referensi materi yang berisi rencana model bisnis dan alur 
kerja dari BRIGUNA Digital. Dari beberapa referensi tersebut, 
dihasilkan catatan-catatan penting mengenai gambaran alur kerja 
dari BRIGUNA Digital. Dengan begitu, dapat direncanakan sebuah 
diagram alur yang tepat sebagai dasar pengembangan aplikasi 
BRIGUNA Digital kedepannya. 
 
 
2. Studi Literatur 
Setelah ditentukan permasalahan yang akan dikerjakan, 
berikutnya diberikan tugas untuk mencari studi literatur tentang 
Digital Signature dan pemanfaatannya untuk keamanan transaksi 
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dalam perbankan. Setelahnya, juga diberikan tugas untuk mencari 
literatur tentang deskripsi, meliputi pengertian, latar belakang, 
tanggal dibentuk, tujuan, cara kerja, persyaratan, dan jenis-jenis, 
dan alur peminjaman dari BRIGUNA. 
Berikutnya, juga ditugaskan untuk mencari perbandingan 
alur kerja pada BRIGUNA konvensional dan BRIGUNA digital. 
Informasi bisa didapat melalui internet atau referensi materi yang 
diberikan oleh pembimbing lapangan. 
 
3. Analisis dan Perancangan 
Pada tahap ini, kami mencari perbandingan alur kerja pada 
BRIGUNA konvensional dan BRIGUNA digital. Sehingga pada 
tahap ini, kami memahami alur kerja dari studi literatur yang 
diberikan. 
Langkah-langkah yang dikerjakan juga didefinisikan ditahap 
ini sebagai berikut: 
a. Memahami elemen-elemen yang ada pada flowchart dan cara 
penggunaanya. 
b. Memahami penggunaan tools draw.io dalam pembuatan 
flowchart. 
c. Memahami detail setiap alur kerja pada workflow yang ada 
di referensi materi. 
 
4. Implementasi Sistem 
Pada tahap ini ditugaskan untuk percobaan pembuatan 
flowchart BRIGUNA Digital berdasarkan alur kerja yang terdapat 
pada referensi materi yang diberikan dan studi literatur yang sudah 
dilakukan. Berikutnya, flowchart yang telah dibuat akan dinilai 
oleh pembimbing lapangan, lalu dibandingkan dengan flowchart 
rancangan yang telah dibuat oleh perusahaan sebelumnya. 
Berikunya, ditugaskan juga untuk memperbaiki flowchart 
rancangan tersebut. 
 
5. Pengujian dan Evaluasi 
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Pengujian dilakukan dengan menguji flowchart yang telah 
dibuat dan flowchart rancangan perusahaan yang telah diperbaiki. 
Kedua flowchart tersebut akan dicek oleh pembimbing lapangan 
apakah flowchart yang telah dibuat (yang pertama) sesuai dengan 
rancangan alur kerja pada BRIGUNA Digital dan flowchart 
rancangan yang telah diperbaiki (yang kedua) sesuai dengan tujuan 
dan kebutuhan dari alur kerja BRIGUNA Digital. 
 
6. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan yang kami dapatkan diantaranya adalah 
perlunya penyesuaian atau pemahaman terhadap  alur dari sistem 
BRIGUNA untuk menciptakan flowchart digital dari flowchart 
konvensional. Dan dibutuhkan komunikasi yang baik dengan 
pembimbing lapangan jika ada sesuatu yang kurang jelas dengan 
permasalahan yang diberikan agar pada saat pengerjaan tidak 
terjadi salah dalam pemasaman masalah, karena akan berpengaruh 
terhadap flowchart yang dibuat, karena flowchart merupakan dasar 
dari fungsi dan alur kerja pada aplikasi BRIGUNA digital nantinya. 
 
1.7. Sistematika Laporan 
Laporan kerja praktik ini terdiri dari tujuh bab dengan 
rincian sebagai berikut: 
 
1. Bab I Pendahuluan 
Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang permasalahan, 
tujuan, waktu pelaksanaan, serta sistematika pengerjaan kerja 
praktik dan juga penulisan laporan kerja praktik. 
 
2. Bab II Profil Perusahaan 
Pada bab ini, dijelaskan secara rinci tentang profil 
perusahaan tempat kami melaksanakan kerja praktik, yakni PT. 
Bank Rakyat Indonesia 
 
3. Bab III Tinjauan Pustaka 
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Pada bab ini, dijelaskan mengenai tinjauan pustaka dan 
literatur yang digunakan dalam penyelesaian kerja praktik di PT. 
Bank Rakyat Indonesia 
 
4. Bab IV Implementasi Sistem 
Pada bab ini, berisi penjelasan tahap-tahap yang dilakukan 
untuk proses implementasi pembuatan flowchart BRIGUNA 
digital. 
 
5. Bab V Pengujian dan Evaluasi 
Pada bab ini, dijelaskan tentang hasil pengujian dan evaluasi 
dari alur kerja/flowchart yang telah dikembangkan selama 
pelaksanaan kerja praktik di PT. Bank Rakyat Indonesia. 
 
6. Bab VI Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini, dipaparkan kesimpulan yang dapat diambil dan 
juga saran selama pengerjaan kerja praktik.  
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BAB II  
PROFIL PERUSAHAAN 
 
2.1. Profil PT. Bank Rakyat Indonesia 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik 
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria 
Wirjaatmadja tanggal 16 Desember 1895. [1] 
2.2. Visi dan Misi PT. Bank Rakyat Indonesia 
Visi dan misi dari PT. Bank Rakyat Indonesia adalah sebagai 
berikut: 
• Visi: Menjadi bank paling bernilai se-Asia Tenggara dan rumah 
bagi bakat terbaik. 
• Misi: 
o Memberikan yang terbaik 
o Menyediakan pelayanan prima 
o Memberikan keuntungan yang optimal 
 
2.3. Produk PT. Bank Rakyat Indonesia 
Produk dari PT. Bank Rakyat Indonesia adalah sebagai 
berikut [2]: 
• Layanan Kartu 
o Kartu kredit BRI 
o Kartu Debit BRI 
o BRIZZI 
• Pinjaman Komersial 
o KKPE BRI 
o Kredit Briguna BRI 
o Kredit UMKM BRI 
o Kupedes BRI 
o Kredit Pangan BRI 
o KUR BRI 
o KUR TKI BRI 
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o KUR Kecil BRI 
o KUR Mikro BRI 
• Layanan E-Banking 
o E-Banking BRI 
o Internet Banking BRI 
o Mobile Banking BRI 
o E-Pay BRI 
o Mocash BRI 
o Mini ATM BRI 
o ATM BRI 
o BRI Mobile 
o BRIVA 
o Briguna Mobile BRI 
o E-Kios BRI 
o IBBIZ BRI 
• BRI Channel 
• Layanan Investasi 
• Layanan Nasabah 
• Layanan Pendanaan 
 
2.4. Anak Perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia 
Anak Perusahaan dari PT. Bank Rakyat Indonesia adalah 
sebagai berikut [3]: 
• BRI Syariah 
• BRI Agro 
• BRI Remittance 
• BRI Life 
• BRI Finance 
• Danareksa Sekuritas 





BAB III  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai dasar teori yang 
digunakan selama proses kerja praktik. 
 
3.1 Flowchart 
Flowchart (Diagram Alir) adalah sebuah diagram yang 
menggambarkan tahapan penyelesaian suatu masalah yang terdiri 
attas sekumpulan simbol, dimana masing-masing symbol 
merepresentasikan suatu kegiatan tertentu. [4] 
Flowchart berfungsi untuk menganalisa, mendesain, 
mendokumentasikan, dan manajemen sebuah proses atau program 
di berbagai bidang. Secara khusus, flowchart berfungsi untuk 
membantu menggambarkan situasi apa yang sedang terjadi dan 
akan terjadi dari sebuah simbol dan tanda penghubungnya. Selain 
itu, flowchart ini mampu memperjelas sebuah alur dari suatu sistem 
baik itu kekurangan atau kelebihan dari berbagai proses di dalam 
tahapan suatu sistem.  
Flowchart memiliki tujuan, antara lain untuk 
menggambarkan urutan atau tahapan dari penyelesaian masalah; 
Menggambarkan permasalahan secara sederhana, terurai, rapi dan 
jelas. Flowchart membantu analis dan programmer untuk 
memecahkan masalah ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil dan 
menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif lain dalam 
pengoperasian. Flowchart mempermudah penyelesaian suatu 
masalah khususnya masalah yang perlu dipelajari dan dievaluasi 
lebih lanjut. 
Siklus dalam flowchart adalah siklus input-proses-output 
atau sering disebut sebagai siklus IPO. Siklus IPO dapat kita 
analogikan sebagai komponen hardware komputer. Komponen 
input seperti keyboard, mouse, dan scanner dapat diandaikan 
sebagai input (penerima suatu perintah atau data yang akan 
diakses). Komponen proses seperti CPU akan memproses data yang 
telah masuk dalam komponen input agar menghasilkan suatu hasil. 
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Dan akhirnya hasil pemrosesan data atu perintah yang dilakukan 
oleh CPU ditampilkan pada monitor, speaker, atau printer. 
 
Berikut adalah penjelasan dari simbol-simbol pada 
Flowchart. 
 
Gambar 1 Penjelasan simbol flowchart 
 
3.2 Draw.io 
Draw.io adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk 
membuat flowchart maupun diagram lainnya seperti diagram UML, 
25 
 
diagram Entitas, skema database, dan sebagainya. Aplikasi ini 
dapat dijalankan secara daring melalui Website dan Desktop. [5] 
3.3 Digital Signature 
Digital Signature (tanda tangan digital) adalah sebuah teknik 
matematika yang digunakan untuk memvalidasi keaslian dan 
keutuhan pesan, perangkat lunak, atau dokumen digital. Digital 
signature ini setara dengan tanda tangan konvensional atau cap 
bermaterai, dan bahkan memiliki keamanan yang lebih melekat, 
sehingga bisa menangani masalah pengubahan atau peniruan pesan. 
Selain itu, Digital Signature juga dapat membuktikan asal, 
identitas, dan status dari dokumen, transaksi, atau pesan. 
 
Digital Signature menggunakan metode enkripsi asimetris 
dimana terdapat proses hashing dan memiliki 2 kunci, yaitu private 
key dan public key. 
 
Syarat sah dari Digital Signature yaitu: 
• Data pembuatan bersifat privasi dan hanya diketahui oleh 
pemilik tanda tangan. 
• Saat pembuatan tanda tangan, hanya pemilik asli yang 
memiliki kuasa untuk menggunakannya. 
• Jika terdapat perubahan setelah pembuatan tanda tangan 
elektronik, bisa diketahui secara pasti. 
• Semua perubahan tentang informasi elektronik yang ada 
hubungannya dengan tanda tangan; bisa diketahui. 
• Bisa mengetahui dengan pasti pemilik tanda tangannya. 
• Bisa membuktikan bahawa pemilik tanda tangan sudah 
memberikan persetujuan yang sah mengenai informasi 
elektronik tertentu. 
 
Proses Digital Signature: 
• Dokumen akan di hash menggunakan algoritma hashing yang 
merupakan one way function (tidak dapat dikembalikan) yang 
bersifat identik dan unik seperti sidik jari. Hasil dari hash 
tersebut dinamakan message digest. 
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• Message digest, selanjutnya akan dienkripsi menggunakan 
private key, dan ditambahkan ke dalam pesan yang dikirim. 
• Ketika ingin membuka enkripsi tersebut, maka harus 
menggunakan public key. 
• Setelah didekripsi, lalu dicocokkan dengan message digest dari 
isi pesan yang dikirim. Ketika cocok, maka bisa dipastikan 
bahwa dokumen itu asli dan utuh. 
 
Dilihat dari tingkat urgensitasnya, maka Digital Signature ini 
sangat diperlukan agar data (dokumen) bisa lebih aman dan otentik. 
 
Penggunaan Digital Signature: 
- Pemerintahan. Digital Signature digunakan oleh pemerintah di 
seluruh dunia untuk berbagai kegunaan, termasuk memproses 
pengembalian pajak, meratifikasi undang-undang, dan 
mengelola kontrak. Sebagian besar entitas pemerintah harus 
mematuhi undang-undang, peraturan, dan standar yang ketat 
saat menggunakan tanda tangan digital. 
- Kesehatan. Digital Signature digunakan dalam industri 
perawatan kesehatan untuk meningkatkan efisiensi proses 
pengobatan dan administrasi, untuk memperkuat keamanan 
data, untuk resep elektronik dan penerimaan rumah sakit. 
Penggunaan Digital Signature dalam perawatan kesehatan 
harus sesuai dengan Health Insurance Portability and 
Accountability Act of 1996 (HIPAA). 
- Manufaktur. Perusahaan manufaktur menggunakan Digital 
Signature untuk mempercepat proses, termasuk desain produk, 
jaminan kualitas (QA), peningkatan manufaktur, pemasaran 
dan penjualan. Penggunaan Digital Signature dalam 
manufaktur diatur oleh International Organization for 
Standardization (ISO), National Institute of Standards and 
Technology (NIST), dan Digital Manufacturing Certificate 
(DMC). 
- Layanan Finansial. Digital Signature bisa digunakan dalam 
menggunakan tanda tangan digital untuk kontrak, perbankan 
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tanpa kertas, pemrosesan pinjaman, dokumentasi asuransi, 
hipotek, dan banyak lagi. Sektor yang sangat diregulasi ini 
menggunakan Digital Signature dengan perhatian cermat 
terhadap peraturan dan panduan yang dikeluarkan oleh 
Electronic Signatures in Global and National Commerce Act 
(E-Sign Act), peraturan UETA negara bagian, Biro 
Perlindungan Keuangan Konsumen (CFPB) dan Federal 
Financial Dewan Pemeriksaan Institusi (FFIEC). 
 
Landasan Hukum Digital Signature di Indonesia adalah: 
- UU No 11 Tahun 2008 mengenai Informasi dan dan Transaksi 
Elektronik (ITE). 
- UU No 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik (ITE). 
- Peraturan Pemerintah No 82 Tahun 2012 tentang 
Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik. 
- Peraturan OJK No 12 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan 
Layanan Perbankan Digital oleh Bank Umum. 
- Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Aspek 
Perlindungan Konsumen. 
 
Dasar Hukum penggunaan Digital Signature pada Transaksi 
Online meliputi dua hal, yaitu: 
- Aspek Perlindungan Konsumen. Ada 2 pihak yang terkait, 
yaitu: 
o CA (Certificate of Authority). Merupakan lembaga 
yang berperan dalam mengeluarkan sertifikat digital. 
CA bertanggung jawab atas penyimpanan informasi. 
o Subscriber. Sebutan untuk pelanggan yang 
menggunakan fasilitas Digital Signature. Subscriber 
berhak mendapatkan perlindungan privasi maupun 
identitas. CA harus menjamin hak tersebut. 
 




o Accessibility. Kemudahan dalam pemakaian sistem. 
o Property. Jaminan properti berupa perlindungan dari 
pencurian data, penyadapan, serta penggandaan. 
o Akurasi. Informasi yang diterima tepat sasaran. 
o Privasi. Perlindungan keaslian dokumen. 
 
3.4 Briguna 
Briguna adalah salah satu layanan BRI untuk individu dalam 
melakukan pinjaman (kredit). 
 
Briguna terbagi menjadi empat jenis, yaitu: 
- Briguna Karya, dimana pinjaman (kredit) diberikan kepada 
calon debitur yang sumber pembayaran (repaymentnya) berasal 
dari penghasilan tetap (gaji). Briguna karya dapat digunakan 
untuk keperluan produktif maupun non produktif. Tidak ada 
batasan nominal peminjaman, semua tergantung pada 
kemampuan calon debitur. Jangka waktu kredit hingga 15 
tahun (180 bulan) atau masa jatuh tempo pinjaman dan sampai 
dengan masa persiapan pensiun (MPP). 
- Persyaratan dalam mengurus Briguna Karya ini antara lain: 
o KTP 
o NPWP 
o Kartu Keluarga Asli 
o SK Pengangkatan Pertama dan SK Terakhir 
o Slip Gaji 
o Fotocopy buku tabungan BRI 
o Pas Foto Suami/Istri (bagi yang sudah menikah) 
o Surat rekomendasi dari atasan debitur 
o Form Pengajuan Pinjaman 
- Briguna Purna, dimana pinjaman (kredit) diberikan kepada 
calon debitur yang sumber pembayaran (repaymentnya) berasal 
dari penghasilan tetap (dana pensiun). Briguna Purna dapat 
digunakan untuk keperluan produktif maupun non produktif. 
Tidak ada batasan nominal peminjaman, semua tergantung 
pada kemampuan calon debitur. Jangka waktu kredit hingga 15 
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tahun (180 bulan) atau usia debitur saat jatuh tempo kredit 
maksimal 75 tahun (Briguna lunas selambat-lambatnya pada 
saat debitur berulang tahun yang ke-75). 
Persyaratan dalam mengurus Briguna Purna antara lain: 
o KTP 
o NPWP 
o Kartu Keluarga Asli 
o SK Pengangkatan Pertama dan SK Terakhir 
o Slip Gaji 
o Fotocopy buku tabungan BRI 
o Pas Foto Suami/Istri (bagi yang sudah menikah) 
o Surat rekomendasi dari atasan debitur 
o Form Pengajuan Pinjaman 
- Briguna Umum, kombinasi dari Briguna Karya dan Briguna 
Purna. Kredit diberikan kepada calon debitur yang sumber 
pembayaran (repaymentnya) berasal dari penghasilan tetap 
(gaji) dengan jangka waktu sejak pegawai aktif sampai dengan 
masa pensiun. Briguna Umum dapat digunakan untuk 
keperluan produktif maupun non produktif. Tidak ada batasan 
nominal peminjaman, semua tergantung pada kemampuan 
calon debitur. Jangka waktu pegawai aktif mengajukan Briguna 
Umum adalah maksimal 12 (dua belas) bulan sebelum pensiun. 
Persyaratan dalam mengurus Briguna Purna antara lain: 
o KTP 
o NPWP 
o Kartu Keluarga Asli 
o SK Pengangkatan Pertama dan SK Terakhir 
o Slip Gaji 
o Fotocopy buku tabungan BRI 
o Pas Foto Suami/Istri (bagi yang sudah menikah) 
o Surat rekomendasi dari atasan debitur 
o Form Pengajuan Pinjaman 
Apabila pada saat kredit berjalan debitur memasuki masa 
pensiun, maka debitur diminta untuk menyerahkan asli SK 
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Pensiun dan Kartu Identitas Pensiun sampai kredit debitur 
bersangkutan lunas. 
- Briguna Pendidikan, dimana Briguna ini khusus untuk 
mahasiswa S2 dan S3 yang telah memiliki penghasilan tetap. 
 
Keunggulan Briguna: 
- Proses Cepat dan Mudah 
- Bunga Rendah 
- Cicilan Ringan 
- Limit Kredit tidak terbatas 
- Promo 
- Perlindungan Asuransi Jiwa 
- Apabila debitur meninggal dunia, pinjaman akan dilunasi oleh 
asuransi 
- Apabila debitur mutasi kerja di daerah lain, maka tidak wajib 
melakukan pelunasan peminjaman 
 
Workflow Pengurusan Briguna via offline: 
- Silahkan datang ke kantor cabang Bank BRI 
- Isi Form Pengajuan pinjaman 
- Serahkan persyaratan 
- Tunggu hingga selesai proses survey 
- Penentuan apakah pengajuan diterima atau ditolak 
- Penandatanganan perjanjian 
- Pencairan dana pinjaman 
 
Workflow Briguna via Aplikasi BRISPOT 
Calon debitur mengajukan kredit Briguna melalui Brispot dengan 
tahapan: 
- Mengisi E-Form pengajuan Briguna seperti: 
o Data Pribadi 
o Data Pekerjaan 
o Data Finansial 
o Data Kerabat Terdekat 
o Data Pendukung Lainnya 
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- Calon debitur dapat menentukan lokasi dengan memilih Lokasi 
Bank BRI yang bekerjasama dengan mitra kerjasama tempat 
calon debitur bekerja. 
- Selanjutnya Calon debitur dapat memantau pengajuan di menu 
Tracking. 
- Pada saat pengajuan kredit telah selesai, calon debitur akan 
mendapatkan notifikasi pengajuan melalui Nomor HP dan 
email yang telah didaftarkan. 
3.5 Diagram Aktivitas 
Diagram aktivitas (Activity diagram) adalah diagram 
rancangan alur kerja atau aktivitas dalam sebuah sistem yang akan 
dijalankan. Diagram aktivitas sering digunakan untuk 
mengelompokkan atau mendefinisikan alur tampilan dalam sebuah 
sistem [6].  
Beberapa fungsi dari diagram aktivitas adalah sebagai berikut: 
- Diagram aktivitas dibuat berdasarkan sebuah atau beberapa 
use case (kasus). 
- Untuk menggambarkan proses bisnis dan urutan dari aktivitas 
dalam sebuah proses yang dikerjakan. 
- Untuk membantu memahami sebuah proses secara 
keseluruhan. 
- Untuk memperlihatkan urutan aktivitas yang sebenarnya pada 
suatu sistem. 
Diagram aktivitas memiliki beberapa komponen dengan 
bentuk tertentu yang dihubungkan dengan tanda panah. Tanda 
panah tersebut menunjukkan urutan aktivitas yang terjadi dari 
waktu awal mulai hingga sampai akhir. Berikut merupakan 





Gambar 2 Simbol Activity 
 Activity merupakan diagram yang menunjukkan aktivitas 
yang akan dilakukan pada sistem yang sudah dirancang. Activity 
berfungsi sebagai tempat ditulisnya aktivitas-aktivitas yang 
terdapat pada scenario. 
 
- Initial Activity 
 
 
Gambar 3 Simbol Initial Activity 
 Merupakan awal dari sebuah aktivitas yang akan dimulai 
dari sistem yang sudah direncanakan. 




Gambar 4 Simbol Start State 
 Digunakan sebagai penanda dimulainya aktivitas suatu 
diagram. 
- Stop State 
 
 
Gambar 5 Simbol Stop State 






Gambar 6 Simbol Conditiion 
 Mengindikasikan dimulainya suatu cabang dan diakhiri 
dengan suatu cabang. Condition juga berperan untuk 
mengindikasikan keadaan tertentu yang kondisinya harus terpenuhi 
terlebih dahulu. 
- Swimlane  
 
Gambar 7 Simbol Swimlane 
 Swimlane memisahkan peran antara aktor satu dengan 
yang lain di mana aktor tersebut dapat berupa person atau objek 





BAB IV  
IMPLEMENTASI SISTEM 
 
 Pada bab ini menjelaskan tahap implementasi yang 
dilakukan, terdapat 3 flowchart dimana yang pertama adalah 
flowchart buatan kami sendiri berdasarkan alur yang sudah 
dipahami dari studi literatur. Yang kedua adalah flowchart asli 
milik perusahaan. Yang ketiga merupakan flowchart hasil 
perbaikan yang kami kerjakan dari flowchart yang kedua. 
 
- Alur Aplikasi Briguna Digital 
1. Simulasi pinjaman pengguna dan input kode preapprove 
(jika ada) dengan API Pre Approve Code 
2. Verifikasi data nomor ATM dan E-KTP, dengan API 
Inquiry data CAMS dan API Inquiry data LAS Briguna 
3. Verifikasi email. Apabila Email berhasil diverifikasi, status 
aplikasi menjadi “Email Verificated” 
4. Auto filled atau input: informasi pribadi, kerabat, gaji. Saat 
Informasi Pribadi berhasil diisi >> “PERSONAL INFO 
SAVED”, Saat user klik ‘Lanjutkan’ maka status menjadi 
“CONTACT INFO SAVED” 
5. Verifikasi foto E-KTP dan NPWP, dengan API OCH 
Application dan API OCR/Google Vision 
 
(Masuk proses credit scoring, selama proses Credit Scoring 
berjalan, status aplikasi user adalah “CREDIT SCORE 
SUBMITTED”) 
6. White List, dengan API WHITELIST 
7. Pre-Screening SLIK, dengan API OCH Credit Scoring dan 
API LAS BRIGUNA Credit Scoring 
8. Credit Scoring LAS BRIGUNA, dengan API OCH Credit 
Scoring dan API LAS BRIGUNA Credit Scoring 




9. a. Status Accepted, status user menjadi “CREDIT SCORE 
APPROVED”. b. Status Rejected, status user menjadi 
“CREDIT SCORE REJECTED” 
10. Penawaran pinjaman 
 
(Disbursement Process. Selama proses pembuatan digital, 
status user adalah “CREDIT SCORE APPROVED”) 
11. Pembuatan Digital Signature, selfie pertama, dengan API 
OCH Privy Registration 
12. Setujui syarat dan ketentuan Privy 
(Selesai Disbursement Process) 
 
13. Digital Signature terbuat, dengan API Privy ID. Setelah 
Digital Signature terbuat, status user berubah menjadi 
“DIGITAL SIGNATURE CREATED” 
14. Setelah pembuatan Digital sign selesai Setujui Dokumen 
Pencairan 
15. Melakukan input OTP PrivyID, lalu status user akan 
menjadi “DIGITAL SIGNATURE CREATED” 
16. Verifikasi Digital Signature menggunakan API OCH Privy 
Registration, API Element, dan API Privy Compare. 
Setelah Dokumen Pencairan disetujui, status user berubah 
menjadi “DOCUMENT SIGNED” 
17. Memasuki proses Unit Kerja 
18. User data ke Unit Kerja terdekat 
19. RM (Relationship Manager) melakukan input data dari user 
ke Dashboard 
20. Serah Terima Agunan oleh User dan RM  
21. Generated Kode Pencairan oleh sistem 
22. User memasukkan kode untuk Disburshment Process 
23. Input kode Pinjaman Dicairkan menggunakan API OCH 
Privy Registration, API Disburshment, API Insurance 
24. Jika sukses akan memunculkan status code 00, jika failed 
akan memunculkan status code 51, jika status pending 
makan akan memunculkan status code yang lainnya. 
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25. Penjadwalan Autodebet akan dimulai dari H-2 sampai 
dengan H+27 tanggal jatuh tempo pembayaran 
26. Pelunasan kredit melalui Debit rekening nasabah, Smart 
Auto Debet, Briva. 
27. Jika sukses memunculkan status code 00, jika failed maka 
memunculkan 51, serta jika pending memunculkan status 
diantaranya 53,99,01,22,Q1,NF,86 
 
- Flowchart Pertama 
Pada tahap ini, kami melakukan implementasi pembuatan alur 
kerja dari aplikasi Briguna Digital menggunakan flowchart dan 
tools draw.io. Flowchart di sini murni dikerjakan sendiri sesuai 
dengan pemahaman kami sendiri terhadap alur kerja dari 
platform Briguna Digital yang sudah disampaikan oleh 
pembimbing lapangan. 
 




























Gambar 12 Flowchart pertama bagian 4 
 
- Flowchart Kedua 
Pada tahap berikutnya, kami diberikan flowchart Briguna 
Digital buatan perusahaan, yang hasilnya seperti berikut. 






Gambar 13 Flowchart kedua 
o Perbesaran Flowchart per Bagian: 
 
 






Gambar 15 Flowchart kedua bagian 2 
 










Gambar 18 Flowchart kedua bagian 5 
 
Gambar 19 Flowchart kedua bagian 6 
 
 




Gambar 21 Flowchart kedua bagian 8 
 
 
Gambar 22 Flowchart kedua bagian 9 
- Flowchart Ketiga 
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Lalu, flowchart yang ketiga dilakukan dengan kerjasama 
dengan pembimbing lapangan, adalah perbaikan dari flowchart 
perusahaan pada flowchart yang kedua. Perubahan dilakukan 
dengan menambah, mengubah, dan menghapus beberapa 
simbol pada flowchart yang kedua. 
 Pemilihan penggunaan flowchart daripada diagram 
aktivitas dikarenakan diagram aktivitas lebih berfokus kepada 
aktivitas yang dilakukan oleh user untuk menyelesaikan suatu 
use case. Sedangkan pada flowchart lebih merepresentasikan 
suatu alur atau algoritma di mana dijelaskan  juga mengenai 
penyelesaian masalah dari kasus-kasus yang mungkin terjadi 
pada proses tersebut. Penggunaan flowchart juga lebih cocok 
pada bagian pengembangan aplikasi karena lebih membantu 
dalam menganalisis dan mendesain program dalam 
pengembangan aplikasinya.  
Berikut adalah diagram flowchart ketiga. 
 






Gambar 23 Flowchart ketiga 
o Perbesaran Flowchart per Bagian: 
 
 






Gambar 25 Flowchart ketiga bagian 2 
 










Gambar 28 Flowchart ketiga bagian 5 
 




Gambar 30 Flowchart ketiga bagian 7 
Perbaikan yang dilakukan dari flowchart kedua ke flowchart 
ketiga meliputi: 
- Flow pada nomor setelah 34 dan sebelum 35 dipindah ke 
nomor setelah 67 dan sebelum 68 
- Flow nomor 61 dan 62 dihapus 
- Membenahi urutan nomor setelah diubah 
 
Pemindahan flow nomor 34 dan sebelum 35 ke nomor setelah 
67 dan sebelum 68 dilakukan karena menurut alur bisnis dari 
materi yang diberikan oleh pembimbing lapangan, proses input 
kode oleh Relationship Manager (RM) dan hasil kode yang 
terbentuk untuk pencairan uang dilakukan pada alur bagian akhir. 
Untuk flow nomor 61 dan 62 dihapus karena proses penanda 
tanganan telah menggunakan digital signature, sehingga tidak 











PENGUJIAN DAN EVALUASI 
 
Bab ini menjelaskan tahap pengujian dan evaluasi flowchart 
BRIGUNA yang telah kami perbaiki. 
 
5.1. Tujuan Pengujian 
Pengujian dilakukan dengan menguji kebenaran dan 
kesesuaian flowchart dengan alur kerja yang ada pada studi literatur 
yaitu alur kerja aplikasi BRIGUNA, sehingga tidak ada kesalahan 
pada proses bisnis yang menyebabkan masalah pada proses desain 
dan development aplikasi. 
 
5.2. Kriteria Pengujian 
Penilaian atas pencapaian tujuan pengujian didapatkan 
dengan memperhatikan beberapa hasil yang diharapkan berikut ini: 
a. Kesesuaian dengan kriteria flowchart yang diminta oleh 
pembimbing lapangan. 
 
5.3. Skenario Pengujian 
Skenario pengujian dilakukan pada saat flowchart yang 
sudah selesai dibuat sesuai kebutuhan yang diinginkan akan di uji 
oleh pembimbing lapangan kerja praktik dengan cara membaca dan 
menganalisis softfile Flow Briguna yang telah diberikan ke 
pembimbing lapang kerja praktik. 
 
5.4. Hasil Pengujian 
Terdapat hasil flowchart yang telah dibuat pada Bab IV 
sebelumnya. 
 
5.5. Evaluasi Pengujian 






No. Kriteria Pengujian Hasil 
Pengujian 
1 Membuat flowchart Terpenuhi 
dan revisi 
2 Memperbaiki flowchart BRIGUNA Terpenuhi 
dan disetujui 
Table 1 Kriteria Pengujian 
Dengan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat disimpulkan 
bahwa secara keseluruhan flowchart telah memenuhi kriteria-





























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1. Kesimpulan 
 Kesimpulan yang didapat setelah melakukan kegiatan kerja 
praktik di PT. Bank Rayat Indonesia (Persero) Tbk. adalah sebagai 
berikut: 
● Dengan adanya flowchart ini, manfaat bagi pihak Bank BRI 
adalah para developer menjadi lebih mudah dalam 
mengembangkan aplikasi BRIGUNA Digital. 
● Bagi kami selaku mahasiswa magang, menjadi lebih 
mengetahui cara membuat dan pemanfaatan flowchart untuk 
menggambarkan proses bisnis dalam pengembangan 
aplikasi. Dan juga pemanfaatan Digital Signature dalam 
menjamin keamanan autentikasi dan integrity pada dokumen 
digital. 
● Penggunaan flowchart dan pendefinisian alur aplikasi pada 
kerja praktik ini lebih dekat dengan materi mata kuliah 
Analisis dan Perancangan Sistem Informasi, sedangkan 
pemanfaatan Digital Signature termasuk bagian dalam mata 
kuliah Keamanan Informasi dan Jaringan. 
 
6.2. Saran 
Saran yang terdapat dalam kerja praktik kami untuk 
kedepannya adalah sebagai berikut: 
● Penggunaan simbol flowchart yang lebih akurat sesuai 
dengan aktivitas yang akan dilakukan. 
● Penggunaan layer berdasarkan tempat proses berjalan yang 
ada pada flowchart BRIGUNA berbeda dengan yang biasa 
digunakan pada perkuliahan yang hanya menggunakan satu 
layer saja. 
● Materi mengenai flowchart dan cara pembuatan flowchart 
dari alur proses bisnis sebenarnya masih belum dipelajari 
secara detail di mata kuliah yang ada di Teknik Informatika, 
sehingga kedepannya materi tentang flowchart ini bisa 
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diajarkan karena banyak digunakan dalam pengembangan 
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